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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait dengan 

"Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan terhadap Innovation Capability melalui 

Organizational Learning Capability Sebagai Variabel Intervening (Studi pada Pemilik Cafe di 

Kota Bandung), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap organizational learning capability 

pada Pemilik Cafe di Kota Bandung. Hal ini menunjukam bahwa semakin tinggi 

karakteristik yang dimiliki wirausaha, maka akan semakin meningktkan organizational 

learning capability. 

2. Terdapat pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap innovation capability pada 

Pemilik Cafe di Kota Bandung, Hal ini menunjukam bahwa semakin tinggi karakteristik 

yang dimiliki wirausaha, maka akan semakin meningkatkan innovation capability yang 

dimilikinya. 

3. Terdapat pengaruh organizational learning capability terhadap innovation capability pada 

Pemilik Cafe di Kota Bandung. Hal ini menunjukam bahwa semakin tinggi organizational 

learning capability, maka akan semakin meningkatkan innovation capability. 

4. Terdapat pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap innovation capability melalui 

organizational learning capability pada Pemilik Cafe di Kota Bandung. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel organizational learning capability merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi karakteristik kewirausahaan terhadap innovation capability pada Pemilik 

Cafe di Kota Bandung. 
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5. Penelitian ini ditujukan kepada para pelaku bisnis atau pemilik cafe yang sudah mapan atau 

sudah memiliki bisnis yang bertahan lebih dari 5 tahun. 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka selanjutnya 

peneliti menyampaikan saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 

yang terkait atas penelitian ini. Adapun saran- saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan Karakter Kewirausahaan, Pemilik cafe dapat mengikuti program 

pengembangan kewirausahaan dan melatih karakter wirausaha. Bentuk program 

pengembangan kewirausahaan meliputi pendidikan kewirausahaan, kemampuan 

kewirausahaan, serta mental kewirausahaan, didukung oleh kemampuan teknis dan lunak 

yang diharapkan ada kemajuan nilai kompetitif dan daya saing bagi pelaku usaha. 

2. Hasil penelitian diatas dapat dikembangkan menjadi sebuah strategi oleh pemilik cafe di 

kota Bandung untuk meningkatkan keberhasilan usaha yang dijalani. Pemilik cafe 

hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha 

sehingga mampu dan memiliki daya saing yang tinggi. 

3. Bagi pemilik usaha perlu memperhatikan organizational learning capability, karena 

merupakan variabel dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dan juga tidak lupa untuk 

melakukan inovasi karena inovasi juga merupakan variabel yang dapat meningkatkan 

kinerja. 

4. Pemilik cafe di kota Bandung dari segi kewirausahaan, agar lebih meningkatkan sikap 

agresif dalam bersaing seperti selalu melakukan tindakan mendahului para pesaing dan 

merespon cepat perubahan yang terjadi di lingkungan. Pada segi inovasi, pemilik atau 

pengelola cafe, diharapkan meningkatkan penggunaan mesin- mesin yang modern untuk 

menunjang kelancaran terutama mengenai pembuatan makanan dan minuman agar 
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mengefisienkan waktu pengerjaan. Peningkatan standar kualitas produk yang baik. Pada 

segi keunggulan bersaing, pemilik cafe dirasa perlu memperhatikan kualitas bahan baku 

produk, agar lebih meningkatkan keunggulan bersaing  yang dimiliki, sehingga unggul 

dibandingkan pesaingnya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan pengembangan penelitian ke depan dengan 

memasukkan orientasi strategis, integrasi pengetahuan, reaktivitas strategis, kemampuan 

organisasi, faktor etnis, dan fokus studi untuk UKM. 
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